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ABSTRAK:  
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analissis kebutuhan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
Populasi penelitian adalah peserta didik SMP kelas VII dan guru Matematika se kabupaten Sleman pada tahun 
ajaran 2017/2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Data penelitian 
dikumpulkan dengan wawancara dan observasi serta dianalisis secara deskriptif. Simpulan penelitian ini: (1) 
materi pembelajaran kelas matematika VII SMP dapat dikembangkan dengan pembelajaran berbasis PMRI; (2) 
peserta didik memiliki kemampuana yang cukup untuk mengikuti pembelajaran berbasis PMRI; (3) kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik belum menjadi tujuan utama; (4) dibutuhkan perangkat pembelajaran berbasis 
PMRI untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
 
Kata kunci: analisis kebutuhan, PMRI, kemampuan pemecahan masalah 
 
A. PENDAHULUAN 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta 
didik.  Kemampuan pemecahan masalah akan menjadi bekal untuk peserta didik dalam melanjutkan 
jenjang pendidikan dan menyelesaikan permasalahan di masyarakat. Pentingnya peranan kemampuan 
pemecahan masalah menjadikannya sebagai tujuan dan inti dalam pembelajaran matematika 
(Schoenfeld, 1992). Hal ini diperkuat dengan National Council of Teacher of Mathemathics (NCTM) 
yang merokemendasikan pemecahan masalah sebagai salah satu standar proses dan kemampuan yang 
harus dicapai dalam pembelajaran matematika (NCTM 2000).  
Kemampuan pemecahan masalah menurut Polya merupakan kemampuan untuk mencari jalan 
keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera tercapai (Polya, 
1985). Dengan demikian kemampuan pemcahan masalah dapat membantu peserta didik dalam 
menghadapi masalah di kehidupan sehari-hari. Hal ini senada dengan Permendikbud yang menyatakan 
bahwa kecakapan atau kemahiran matematika merupakan bagian dari kecakapan hidup yang harus 
dimiliki peserta didik terutama dalam pengembangan penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah 
yang dihadapi dalam kehidupan peserta didik sehari-hari (Permendikbud, 2016). Berdasarkan paparan 
di atas, dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah penting untuk dikembangkan guna 
membekali peserta didik di kehidupan mendatang.  
Kemampuan pemecahan masalah dapat diasah dengan memberikan pengalaman kepada peserta 
didik untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Namun, pada kenyataannya kemampuan pemecahan 
masalah belum banyak dikembangkan atau diajarkan di sekolah (Rita, 2013). Guru menyajikan materi 
dalam bentuk jadi dengan memberikan materi dan contoh soal (Luh, 2013). Guru tidak memberikan 
soal tentang pemecahan masalah, karena guru terbiasa memberikan soal rutin dengan menggunakan 
soal-soal pilihan ganda dan tidak memiliki variasi yang mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik (Rahmiati, 2016; Shinta, 2014). Peserta didik terbisa menyelesaiakan soal 
yang memiliki rumus, namun ketika peserta didik diberi soal permasalahan yang berkaitan dengan 
aplikasi rumus peserta didik tidak dapat menerapkannya (Afifah, 2017; Sari,2014). Berdasarkan uraian 
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di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah belum menjadi tujuan utama dari 
pembelajaran.  
Polya (1982), menjelaskan bahwa terdapat empat tahapan pemecahan masalah yaitu memahami 
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa proses dan hasil. 
Kemampuan pemecahan masalah harusnya dilatih dengan membiasakan peserta didik untuk 
melakukan proses tahapan pemecahan masalah. Kegiatan ini dapat diterapkan dalam pembelajaran 
dengan memberikan soal dan kegiatan pemecahan masalah. Kegiatan pemecahan masalah dapat 
diawali dengan memberikan masalah yang tidak biasa kepada peserta didik namun konteksnya dikenal 
oleh peserta didik (Sugiman, 2015). Konteks yang paling dikenal oleh peserta didik adalah konteks 
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari sejalan 
dengan Pendidikan Matematika Realstik Indonesia (PMRI), dimana matematika dipandang sebagai 
aktivitas manusia.  
Hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa pendekatan PMRI dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Setiawan, 2014; Murniati, 2013; Anisa, 2014). Hasil 
penelitian menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat meningkat setelah peserta didik 
melalui kegiatan pembelajaran dengan PMRI baik melalui kegiatan kelompok maupun melalui 
perangkat pembelajaran yang berbasis PMRI. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis PMRI 
juga telah banyak dikembangkan oleh para peneliti. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 
PMRI efektif untuk membantu peserta didik dalam pembelajaran matematika yang lebih bermakna 
sehingga peserta didik mampu memahami materi dengan baik ditunjukan dengan ketuntasan belajar 
peserta didik (Sari, 2017; Linnusky, 2017; Murniati, 2013). 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut. Pertama, apakah seluruh materi pembeljaaran matematika kelas VII dan dikembangkan 
dengan PMRI? Kedua, bagaimana profil peserta didik dalam mengikuti pemebelajaran matematika? 
Ketiga, bagaimana kemampuan pemecahan masalah diajarkan di kelas dalam pembelajaran 
matematika? Keempat, bagaimana kebutuhan terhadap perangkat pembelajaran berbasis PMRI untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  
Fokus penelitin ini adalah untuk mengetahui kebutuhan dan daya dukung terhadap perangkat 
pembelajaran berbasis PMRI untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
Populasi penelitian melibatkan siswa dan guru SMP Muhammadiya di Kabupaten Sleman. Sampel 
penilitian diambil sebanyak 4 sekolah, yaitu SMP Muhammadiyah 1 Depok, SMP Muhammadiyah 2 
Depok, SMP Muhammadiyah 3 Depok, dan SMP Muhammadiyah Pakem. Data penelitian 
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. Data yang dikumpulkan merupakan data kualitatif, 
yang selanjutnya akan dianalisis secara deskriptif.  
 
B. PEMBAHASAN 
Kurikulum matematika SMP memuat empat kompetensi inti dengan ruang lingkup materi 
yaitu bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran, serta statistika dan peluang. Materi yang diberikan 
untuk kelas VII mencakup 1) bilangan bulat dan pecahan; 2) himpunan; 3) bentuk aljabar; 4) 
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel; 5) perbandingan; 6) arietmatika sosial; 7) garis dan 
sudut; 8) bangun datar segitiga dan segi empat; 9) penyajian data. Berdasarkan literatur, semua materi 
tersebut dapat di ajarkan dengan konteks yang real dari kehidupan sehari-hari (Ully, 2010; Sutaridho, 
2012;  Jonny, 2013; Sari, 2015; Utari, 2015; Novrika, 2016; Fauziyah, 2016; Rahmawati, 2016; 
Ningsih, 2017).  
Menurut Hans Frudhental matematika merupakan bagian dari aktifitas manusia (Hadi, 2017). 
Artinya matematika dapat dipelajari oleh siapa saja baik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, 
ataupun rendah. Hal ini senada dengan pendapat joy boiler yang menyatakan bahwa setiap anak 
mampu mencapai kemampuan maksimal matematisnya jika diberi kepercayaan bahwa dirinya mampu. 
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Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa setiap anak memiliki kemampuan yang cukup 
ungtuk mempelajari matematika. Namun, di lapangan di temukan bahwa guru memandang 
kemampuan siswa dalam matematika berdasar pada hasil nilai kognitif yang sudah ada. Dalam hal ini 
siswa kelaas VII dilihat dari hasil UN SD yang mereka peroleh. Dari beberapa guru yang 
diwawancarai mereka memilih untuk menggunakan metode ceramah hampir 70% dalam pembelajaran 
karena melihat kemampuan anak yanag menurut guru tidak mampu mengikuti pembelajaran yang 
menggunakan metode tertentu. Pembelajaran dikelas diawali dengan kontess real dalam kehidupan 
seari-hari, namun hal itu hanya dijalankan pada awal materi. Konteks yang diberikan hanya berupa 
contoh aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari namun tidak untuk mempelajarai materi tersebut. 
Selanjutnya siswa diabawa pada ranah abstrak dari matemataika, dan guru memeberikan materi yang 
sudah jadi tanpa memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat mengeksplorasi materi dan 
memahaminya dengan caranya sendiri. Siswa diberi materi fakta, konsep dan prosedural secara baku 
dan siswa menerima secara normatif.  
Pengelolaan pembelajaran berkaitan dengan kesiapan guru dalam pembelajaran (Permendikbu, 
2016). Guru harus mampu merencanakan, memprediksi dan mengevaluasi pembeljaran yang telah 
dilakukan. Namun, kenyataannya guru tidak memiliki kesiapan yang cukup matang dalam 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari kelengkapan administrasi guru dan pelaksanaan pembelajaran 
di kelas. Guru memiliki administrasi perencanaan yang termuat dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang berisi tujuan, langkah pembelajaran, dan evaluasi/penilaian yang akan 
dilakukan di kelas. Namun, RPP oleh guru disipakan hanya sebagai pelengkap administrasi dan tidak 
digunakan secara penuh dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Kurangnya perencanaan juga 
membuat guru tidak banyak menggunakan metode pembelajaran yang variatif. Guru menggunakan 
metode diskusi kelompok pada  materi-materi awal semester dengan asumsi, diskusi kelompok 
membutuhkan waktu yang banyak sehingga jika diberikan disetiap materi maka guru akan kekurangan 
waktu unntuk menyelesaikan materi dalam satu semester. Guru memiliki keyakinan bahwa dengan 
metode ceramah siswa akan lebih memahami dan materi akan lebih cepat selesai untuk di ajarkan. 
Hasilnya adalah materi cepat selesai dan penilaian yang dilakukan hanya sebatas pada maetri yang 
diberikan. 
Pada pembelajaran abad 21 siswa harus memiliki kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah, kreativitas dan inovasi, serta komunikasi dan kolaborasi. Artinya melalui pembelajaran siswa 
harus mampu mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut. Kemampuan abad 21 dapat 
dikembangkan dalam pembelajaran melalui materi pemebelajaran. Salah satu kemampuan yang dapat 
dikembangkan dari pembelajran matematika adalah pemecahan masalah. Pemecahan masalah 
merupakan inti dari pembelajaran matematika sebagaimana National Council of Teacher of 
Mathemathics (NCTM) merekomendasikan pemecahan masalah sebagai salah satu standar proses dan 
kemampuan yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika (NCTM, 2000). Namun, pada 
kenyataanya penilaian yang dilakukan berorientasi pada penguasan materi secara umum, guru tidak 
melihat kemampuan-kemampuan lain yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran matematika. 
Pandangan bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang harus dikuasai materinya membuat guru 
melakukan evalusi dengan soal-soal yang berkaitan dengan materi konsep dan prosedural tanpa 
berorientasi pada kemampuan tertentu. Bahkan pemecahan masalah tidak menjadi fokus dalam 
pembelajaran. Hal ini senada dengan penemuan Rita Rizki dan Pradnyo Wijayanto yang menyetakan 
bahwa pemecahan masalah sangat jarang diajarkan dalam pembelajaran matematika. 
Pemecahan masalah secara formal telah menjadi tujuan pembelajaran matematika di sekolah 
sebagaimana tujuan dari kurikulum 2013. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah menuntut guru 
untuk dapat meningkatkan kemampuan tersebut. Untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat model matematika, 
manyelesaiakan masalah, dan menafsirkan solusinya (Sugiman, 2014). Mengajarkan kemampuan 
Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia 206 
ISBN: 978-602-6258-07-6 
pemecahan masalah dapat dilakukan dengan memberikan soal-soal non rutin atau soal menantang 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau konteks tertentu. Ciri-ciri soal pemecahan masalah 
adalah masalah tersebut dikenal siswa, siswa tertantang untuk menyelesaikannya, namun siswa belum 
memiliki cara untuk menyelesaikannya (Sugiman, 2015). Proses pembelajaran untuk memcahkan 
masalh dibutuhkan peran guru dan siswa yang aktif. Proses penyelesaian masalah oleh siswa diawali 
dari konteks masalah, menggunakan model matematika untuk menyelesaikan masalah kemudian 
menyelesaikannya. Langkah matematisasi dalam pemecahan masalah terdapat pada proses 
matematisasi dan pengembangan model matematika dalam Pendidikan Matematiaka Realistik (Hadi, 
2012). 
Pendidikan matematika realistik menghubungkan pengetahuan informal matematika yang 
diperoleh siswa dari kehidupan sehari-hari dengan konsep formal matematika. Treffers (dalam 
Ariyadi, 2012) menyebutkan lima karakteristik dari pendidikan matematika realistik, yaitu: 
1. Phenomenological exploration; pendidikan matematika realistik menekankan pentingnya 
eksplorasi fenomena kehidupan sehari-hari. Pengetahuan informal yang siswa peroleh dari 
kehidupan sehari-hari digunakan sebagai permasalahan kontekstual untuk dikembangkan menjadi 
konsep formal matematika. 
2. Using models and symbols for progressive mathematization (Penggunaan model dan simbol untuk 
matematika progresif); pengembangan pengetahuan informal siswa menjadi konsep formal 
matematika merupakan suatu proses yang bertahap. Proses tersebut dapat didukung dengan 
penggunaan model dan simbol. Simbol dan model tersebut akan lebih bermakna bagi siswa dan 
juga dapat dimanfaatkan untuk generalisasi dan abstraksi konsep matematika. 
3. Using students’ own construction (Penggunaan hasil kerja siswa); pendidikan matematika realistik 
merupakan pembelajaran yang terpusat pada siswa (student-centered) sehingga siswa didorong 
untuk lebih aktif dan kreatif dalam mengembangkan ide dan strategi. Untuk selanjutnya, ide dan 
strategi yang ditemukan dan dikembangkan oleh siswa digunakan sebagai dasar pembelajaran. 
4. Interactivity; mengembangkan interaksi antar siswa untuk mendukung proses sosial dalam 
pembelajaran. 
5. Intertwinement (Keterkaitan); prinsip terakhir dari pendidikan matematika realistik adalah 
menghubungkan beberapa topik dalam satu pembelajaran. Hal ini menunjukkan bagaimana 
manfaat dan peran suatu topik atau konsep terhadap topik yang lain.pembelajaran matematika 
diawali dengan masalah yang real dari segi pengalaman siswa.  
Kareteristik tersebut merupakan penjabaran dari empat prinsip Pendidikan Matematika 
Realistik yaitu penemuan kembali secara terbimbing (guide-reinvantion), proses matematisasi 
progresif (progressive mathematizing), penggunaan fenomena didaktik (didactical phenomenology), 
dan pengembangan model oleh siswa sendiri (self-developed model) (Gravemeijer, 1994). Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) membantu siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan (Anisa, 2014). Namun, kenyataan tidak banyak guru yang menerapkan PMRI sebagai 
pendekatan atau metode dalam pembelajaran. Bahkan beberapa guru masih asing tentang pendekatan 
PMRI. Alasannya pertama adalah metode pembelajaran dengan langkah-langkah tertentu akan 
menyita waktu lebih banyak untuk pembelajaran, sedangkan guru harus menyelesaikan materi sesuai 
dengan alokasi waktu yang ada. Kedua guru tidak terbiasa untuk menyusun bahan ajar yang sesaui 
dengan metode tertentu, guru hanya menyusun materi jadi yang siap diberikan oleh siswa berupa 
materi dan contoh soal. Ketiga peserta didik telah memiliki buku siswa yang mencakup langkah 
pembelajaran. 
Buku siswa dan buku guru merupakan panduan utama dalam pembelajaran matematika pada 
kurikulum 2013, namun meskipun hal itu menjadi alasan guru tidak menggunakan metode 
pembelajaran yang variatif, menurut guru buku siswa kurang efektif jika diterapkan dalam 
pembelajaran. Efektif dalam hal ini adalah waktu yang dibutuhkan untuk mengikuti setiap langkah 
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pembelajaran dalam buku. Guru membutuhkan lembar kerja dalam pembelajaran untuk dapat 
mengorganisir pemahaman siswa dan dapat membantu siswa untuk memahami materi, namun tidak 
banyak guru yang dapat membuat lembar kerja dengan alasan keterbatas waktu dan kemampuan guru 
dalam membuat lembar kerja yang efektif. Pada akhirnya kesiapan guru hanya berupa catatan materi 
dan contoh soal tanpa mengmbangkat perangkat pembelajaran yang dapat membantu guru dan peserta 
didik melaksanakan pembelajaran secara maksimal. 
Perangkat pembelajaran menjadi hal penting untuk menyusun rencana, tujuan dan materia 
yang akan dilaksanakan, dicapai, dan diberikan dalam pembelajaran. Perangkat pembelajaran minimal 
terdiri dari RPP dan bahan ajar yang dapat berupa lembar kerja untuk siswa. Perangakt pembelajaran 
ini akn membantu guru untuk menyiapkan kelas lebih baik dan mengevaluasi pemahaman dan 
kemampuan siswa secara menyeluruh. Namun, pada kenyataannya guru hanya menyusun RPP dan 
itupun tidak secara penuh digunakan dalam pemebelajaran. RPP hanya digunakan untuk emlihat 
tujuan pemebelajaran, namun langkah yang di buat tidak sepenuhnya dilaksanakan, bahkan tidak 
dilaksanakan karena guru mengejar target untuk menyelesaikan materi. Alasan guru tidak memiliki 
perangkat pembelajaran yang lengkap adalah waktu dan ketersediaan perangkat pembelajaran dengan 
metode tertentu yang dapat digunakan guru secara langsung serta kemampuan guru dalam 
mengembangkan pernagkat pembelajaran yang sesuai dengan metode tertentu. Dengan demikian 
dibutuhkan perangkat pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dan guru dalam 
mengoptimalkan pembelajaran di kelas.  
 
C. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran kelas matematika VII SMP 
dapat dikembangkan dengan pembelajaran berbasis PMRI. Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang 
cukup untuk mengikuti pembelajaran berbasis PMRI. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik belum 
menjadi tujuan utama dan salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan kemapuan pemecahan masalah adalah 
PMRI. Namun, guru mengalami kendala dalam mengembangkan pemeblajaran dengan pendekatan PMRI untuk 
itu dibutuhkan perangkat pembelajaran berbasis PMRI yang dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah. 
 
D. SARAN DAN REKOMENDASI  
Pengembangan perangkat pembelajaran perlu dilakuakn untuk membantu guru dan peserta 
didik dalam mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. Untuk itu peniliti menyarankan untuk 
menindaklanjuti peneilitian ini dengan merancang bahan ajar berbasis PMRI guna meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
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